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ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren dan perkembangan impulsive
buying pada e-Commerce terhadap paylater payment method melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). SLR merupakan metode yang efektif untuk memahami hubungan antara
penggunaan fitur paylater dan perilaku impulsive buying di e-Commerce. Perubahan perilaku
konsumen mulai sejak era digitalisasi, memungkinkan mereka untuk menilai produk, memband-
ingkan harga dan memilih cara berbelanja dalam waktu singkat, sehingga membuat keputusan yang
tepat atas apa vang ingin dibeli. Saat ini, impulsive buying menjadi sebuah fenomena ditengah
masyarakat dalam melakukan pembelian, baik disadari atau tidak fenomena ini sering terjadi
saat seseorang memutuskan membeli namun tanpa adanya rencana sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan metode Bibliometric dengan bantuan software RStudio untuk menganalisis literatur
ilmiah dengan database Scopus periode 2014-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 162 dokumen. Analisis dilakukan pada jumlah publikasi, jurnal paling relevan. penulis
paling relevan, kontribusi antar negara, serta mengidentifikasi trend topic untuk melihat bagaimana
perkembangan impulsive buying pada e-Commerce terhadap Paylater Payment Method. Hasil
in1 menunjukkan bahwa tema Sustainability. Technology Acceptance Model (TAM), dan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan tema yang perlu dikembangkan
lagi di masa depan.

Kata Kunci: Bibliometric, e-Commerce, Impulsive Buying, Paylater, Systematic Literature Review
(SLR)
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ABSTRACT

This research aims to identify and analyse the trends and developments of impulsive buying in
e-Commerce towards the Paylater Payment Method through a Systematic Literature Review (SLR)

approach. SLR is an effective method to understand the relationship between the use of paylater

features and impulsive buying behaviour in e-Commerce. Changes in consumer behaviour began

since the era of digitalisation, allowing them to assess products, compare prices and choose how to
shop in a short time, thus making the right decision on what to buy. Currently, impulsive buving has
become a phenomenon in society when it comes to making purchases, whether conscious or not,
this phenomenon often occurs when someone decides to buy something without any prior planning.
This research uses the Bibliometric method with the help of RStudio software to analyse scientific
literature with the Scopus database for the period 2014-2024. The data used in this study were 162
documents. The analysis was carried out on the number of publications, the most relevant journals,
the most relevant authors, contributions between countries, and identifying trend topics to see how
the development of impulsive buving in e-Commerce towards the Pavlater Payment Method. These
results show that the themes of Sustainability, Technology Acceptance Model (TAM), and Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) are themes that need to be developed again
inthe future.

Kata Kunci: Bibliometric, e-Commerce. Impulsive Buying, Paylater, Systematic Literature Review
(SLR)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang efektif untuk
memahami hubungan antara penggunaan fitur PayLater dan perilaku impulsive buy-
ing di e-Commerce (Jamra dkk., 2020). Kajian in1 tidak hanya bertujuan untuk men-
jawab pertanyaan terkait perilaku konsumen, tetapi juga memberikan tinjauan liter-
atur yang terstruktur, transparan, dan komprehensif terhadap dinamika penggunaan
PayLater dalam e-Commerce (Liu dkk., 2021). Memahami faktor emosional dan
pengalaman pengguna sangat krusial, terutama bagi generasi muda yang kian men-
gandalkan teknologi dalam kegiatan berbelanja mereka. Seperti yang diungkap-
kan oleh (Sandhi, 2023), penggunaan teknologi yang canggih dalam e-Commerce
memainkan peran kunci dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen, ter-
masuk keputusan impulsive buying.

Kemajuan teknologi yang signifikan telah memfasilitasi masyarakat un-
tuk mendapatkan informasi dan melakukan aktivitas belanja dengan lebih mudah
(Ningsih dkk., 2023). Perubahan ini terlihat dar1 pergeseran pola belanja konsumen,
dar1 metode tradisional hingga beralih ke platform online yang lebih praktis dan
efisien (Setiawati dkk., 2024). Kehadiran marketplace di Indonesia, menjadi salah
satu indikator utama dari perubahan ini, di mana efisiensi waktu dan energi menjadi
alasan utama konsumen memilih belanja online (Jullisi dan Zulkifli, 2023). Selain
itu, Ariyanti dan Iriani (2022) menegaskan bahwa kemudahan dalam mengakses
platform e-Commerce telah menciptakan pengalaman belanja yang lebih menarik,
terutama dengan adanya fitur pembayaran PayLater yang memberikan fleksibili-
tas finansial dan semakin mendorong perilaku impulsive buying dalam berbelanja
(Ariyanti dan Iriani, 2022).

e-Commerce telah menjadi peranan penting dalam dunia bisnis, dengan laju
pertumbuhan yang terus meningkat setiap tahunnya (Liu dkk., 2021). Didorong
oleh kemajuan layanan e-Commerce yang semakin meningkat (Hilmi dan Pratika,
2021). e-Commerce memungkinkan transaksi jual beli barang secara online melalui
perangkat elektronik, menghubungkan pembeli dan penjual untuk melakukan pem-
belian barang atau jasa melalui internet (Sulistiani, 2024). Kehadiran e-Commerce
memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk berbelanja kapan saja dan di mana
saja. Dengan kenyamanan ini, semakin banyak orang yang mencari media atau plat-
form yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan cara yang cepat dan seder-

hana (Bangngu dkk., 2023). Sistem pembayaran yang terus berkembang menjadi



salah satu faktor utama dalam pertumbuhan e-Commerce (Nikolaus dkk., 2024).
Salah satu inovasi paling signifikan dalam sistem pembayaran adalah fitur PayLater,
yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian dan membayar di ke-
mudian hari.

PayLater telah menjadi bagian dari Financial Technology (Fintech) yang
menawarkan kemudahan berbelanja dengan sistem peminjaman secara online (Noer
dkk., 2024). PayLater berfungsi mirip dengan kartu kredit, tetapi menawarkan
kelebihan dalam proses pendaftarannya yang jauh lebih sederhana dibandingkan
kartu kredit (Sari, 2021). Pengguna dapat mengangsur dan mengembalikan pinja-
man tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sandra dan Fithrotunisa, 2023).
Dengan adanya konsep cicilan pada PayLater, kini orang-orang dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan mereka meskipun belum memiliki cukup dana untuk
membeli produk yang diinginkan (Noer dkk., 2024). Mengakibatkan masyarakat
mengalami kecanduan berbelanja, sehingga sulit untuk membedakan antara kebu-
tuhan dan keinginan (Sandhi, 2023).

Perubahan perilaku konsumen mulai sejak era digitalisasi, memungkinkan
mereka untuk menilai produk, membandingkan harga, dan memilih cara berbe-
lanja dalam waktu singkat sehingga, membuat keputusan yang tepat atas apa yang
ingin dibeli. Terdapat beberapa perilaku konsumen yang muncul saat penggu-
naan PayLater pada e-Commerce yaitu, Intention Behavior yang merupakan per-
tlaku konsumen yang merujuk pada niat seseorang untuk melakukan pembelian
saat menggunakan PayLater (Limanan dan Keni (2023); Fitriyah dan Nadlifatin
(2024); Rantung dkk. (2020)). Selanjutnya Perilaku Terencana (Planned Buy-
ing) merupakan perilaku yang menggunaka PayLater secara terencana, terutama
ketika mereka membutuhkan barang mereka mempertimbangkan anggaran bulanan
dan memilih metode cicilan sebagai cara mengatur pengeluaran (Lubi dan Sanaji
(2023):Cheumar dkk. (2023):Nonis dkk. (2024)). Selain itu, ada perilaku Financial
Behavior yang merupakan perilaku seseorang dalam mengelola, mengatur, men-
gendalikan, serta mengambil keputusan terkait aspek financial ketika menggunakan
PayLater (Powell dkk. (2023);Feralda dkk. (2023);Wigati dan Setyorini (2024)).

Saat 11, impulsive buying menjadi sebuah fenomena ditengah masyarakat
dalam melakukan pembelian, baik disadari atau tidak fenomena ini sering ter-
jadi saat seseorang memutuskan membeli namun tanpa adanya rencana sebelum-
nya (Sarmin dkk., 2023). Impulsive buying merupakan pembelian yang tidak di-
rencanakan sifat ini diikuti tanpa niat sebelumnya, serta mempunyai tujuan un-
tuk segera membeli produk khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu (Wiyata

dan Kusuma, 2024). Perilaku ini dapat disebabkan oleh dorongan dari konsumen



itu sendirt maupun dar1 faktor lainnya yang mengakibatkan mereka tidak sadar
apa yang mereka butuhkan dan apa yang tidak mereka butuhkan dalam berbelanja
(Sandhi, 2023). Perilaku impulsive buying semakin di perburuk akibat pengaruh
adanya layanan yang memudahkan konsumen seperti PayLater (Sandra dan Fithro-
tunisa, 2023).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh penggunaan PayLater terhadap
perilaku impulsive buying konsumen e-Commerce di Kota Batam (Devano dkk.,
2024). Hasil penelitian in1 mengarah pada kesimpulan bahwa penerimaan atau
penggunaan PayLater sebagai sebuah teknologi inovatif dalam sistem pembayaran
digital sangat baik, hal in1 didasarkan pada tingginya nilai mean indikator intensitas
penggunaan pada variabel penggunaan PayLater yaitu sebesar 10,34, dan pengguna
PayLater cenderung melakukan impulsive buying di berbagai platform e-Commerce
(Jamra dkk., 2020). Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hilmi
dan Pratika, 2021) mengenai dorongan impulsive buying untuk e-Commerce di In-
donesia, penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan
perangkat lunak SmartPLS, penelitian in1 menemukan bahwa PayLater dan moti-
vasi hedonis berpengaruh terhadap impulsive buying. Namun, ketika PayLater di-
gunakan sebagai mediator antara motivasi hedonis dan utilitas terhadap impulsive
buying, tidak ada pengaruh yang signifikan.

Perilaku-perilaku konsumen yang muncul pada saat penggunaan PayLater
seperti, intention behavior, planned buying, dan financial behavior, berubah kepada
perilaku impulsive buying. Untuk kajian mengenai impulsive buying belum banyak
yang melakukan, sehingga penting bagi kita untuk melakukan kajian tentang impul-
sive buying. Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian literatur yang sistematis terhadap perilaku impulsive buying bagi pengguna
PayLater. Kajian ini akan menggunakan Database Scopus untuk mengidentifikasi
dan menganalisis literatur ilmiah yang relevan. Hasil dar penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhinya serta memberikan wawasan dan rekomendasi bagi pemangku ke-
pentingan di industri e-Commerce mengenai strategi pemasaran dan pengembangan
produk yang dapat memanfaatkan tren penggunaan PayLater untuk meningkatkan

penjualan.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian 1m1 adalah bagaimana menganal-
isis perkembangan dan tren impulsive buying pada e-Commerce terhadap PayLater

Payment Method menggunakan pendekatan Bibliometric melalui software RStudio.



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah Tugas Akhir in1 adalah:
Penelitian in1 menggunakan metode Bibliometric dari software RStudio.
2. Penelitian ini me-review artikel jurnal internasional dari database Scopus.

Artikel yang digunakan adalah artikel tahun 2014 sampai 2024.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:
I. Mengidentifikasi perkembangan impulsive buying pada e-Commerce ter-
hadap PayLater Payment Method dengan pendekatan Bibliometric.
2. Mengidentifikasi tren penelitian masa depan tentang impulsive buying pada

e-Commerce terhadap PayLater Payment Method.

1.5 Manfaat
Mantaat dar1 penelitian Tugas Akhir 1n1 adalah:

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana perkem-
bangan impulsive buying pada e-Commerce terhadap PayLater Payment
Method dengan pendekatan Bibliometric.

2. Memberikan rekomendasi tentang tren penelitian masa depan impulsive
buying pada e-Commerce terhadap PayLater Payment Method di masa de-

pan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang latar belakang masalah, perumu-
san masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan Tugas Akhir.

BAB 2. LANDASAN TEORI

BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian 1ni.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

BAB 3 ini menjelaskan alur dari penelitian ini yang mana penelitian ini
dimulair melalui tahap tahap perencanaan, identifikasi keyword, pencarian artikel
Scopus, Bibliometric dan Biblioshiny serta tren masa depan impulsive buying.

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB 4 ini berisi tentang hasil dan analisa systematic literature review ten-

tang impulsive buying terhadap PayLater Payment Method pada e-Commerce.



BAB 5 Tugas Akhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari peneli-
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan studi tentang cara individu, kelompok, dan
organisasi menyeleksi, membeli, menggunakan, dan mendisposisikan barang, jasa,
gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka
(Rahima dan Cahyadi, 2022). Perilaku konsumen sangat berhubungan pada proses
pembelian, Proses pembelian mencakup keputusan konsumen tentang apa yang
akan dibeli, tempat membeli, dan cara membayar (Pramesti, 2022). Proses pembe-
lian konsumen dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu, pembelian terencana sepenuh-
nya, pembelian setengah dari rencana, dan pembelian yang tidak di rencanakan.

Perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, prib-
adi, dan psikologis. Berikut mengenai penjelasanya:

Faktor budaya, mencakup budaya, sub-budaya, dan kelas sosial.

2. Faktor sosial, mencakup kelompok acuan, keluarga, peran, dan status.
Faktor pribadi, mencakup usia dan tahap siklus hidup, gaya hidup, kepriba-
dian, dan konsep diri.

4. Faktor psikologis, mencakup motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan,
dan sikap.

2.2 Impulsive Buying

Impulsive buying diartikan sebagai suatu keadaan dimana secara tiba-tiba
Konsumen memiliki keinginan untuk segera membeli suatu produk ataupun layanan
pada saat 1tu juga yang biasanya disebabkan oleh stimulus spesial yang diberikan
toko saat berbelanja (Ariyanti dan Iriani, 2022). Perilaku ini dapat menjadi tidak
sehat karena pada umumnya perilaku impulsive buying mengabaikan konsekuensi
buruk yang dapat menyebabkan masalah keuangan, seperti peningkatan anggaran
atau pengeluaran yang berlebihan.

Menurut Azizah dkk. (2022) impulsive buying terdiri dari ciri-cirl yaitu,
spontanitas, terjadi impulsive buying secara tidak terduga dan memotivasi kon-
sumen untuk membeli pada saat yang sama, seringkali karena respon terhadap
visual rangsangan tempat penjualan, kekuatan, paksaan, intensitas, dan motivasi
untuk mengesampingkan hal-hal lain dan bertindak cepat. Excitement dan simulasi
merupakan keinginan membeli secara tiba-tiba yang sering kali diikuti emosi seperti
menggairahkan, menggetarkan, dan liar mengabaikan konsekuensinya. Maka tim-

bullah keinginan untuk membeli tidak dapat ditolak hingga dampak negatif yang



mungkin terjadi dapat diabaikan.
Terdapat indikator impulsive buying, Menurut Saputra (2017):
Membeli secara kemudahan proses tiba-tiba.

Membeli produk tanpa adanya pertimbangan sebelumnya.

Membeli produk hanya karena ada ketertarikan.

i o

Timbulnya perasaan senang ketika ingin membeli produk yang dijual.

2.3 e-Commerce

Electronic commerce atau lebih dikenal dengan nama e-Commerce jika
dhartikan secara bahasa berarti perdagangan elektronik. Menurut Laudon dan
Traver (2014), e-Commerce merupakan transaksi yang terjadi melalui internet, web,
ataupun perangkat seluler. Sedangkan menurut (Vladimir, 1996), e-Commerce
merupakan wadah untuk berbagi informasi seputar bisnis, membangun dan memeli-
hara hubungan antar pelaku usaha, serta menjalankan aktivitas transaksi bisnis de-
ngan memanfaatkan jaringan telekomunikasi. e-Commerce juga mencakup berba-
gal jenis transaksi yang dilakukan secara online, termasuk diantaranya transaksi
perbankan online, bisnis ritel secara online, transportasi online, dan juga berbelanja
secara online (Sari, 2021). Jenis yang dilakukan dalam e-Commerce pun beragam

mulai dari Business-to-Business (B2B) hingga Consumer-to-Business (C2B).

2.4 PaylLater

PayLater adalah layanan yang memungkinkan pengguna untuk melakukan
transaksi pembayaran melalui aplikasi atau platfrom digital tanpa perlu membayar
tunai pada saat 1tu juga (Amehia dkk., 2023). PayLater memiliki fungsi yang sama
dengan kartu kredit, kelebihan yang ditawarkan dari teknologi ini 1alah cara mendaf-
tar yang relatif sangat mudah mempermudah Konsumen untuk memenuhi segala
kebutuhannya, mulai dari berbelanja kebutuhan primer kemudian pengguna dapat
membayar disetiap tanggal jatuh tempo yang sudah ditetapkan (Dude and Ismail.,
2022). Ada tujuh layanan PayLater yang terintegrasi dengan 15 e-Commerce ter-
populer di Indonesia sepanjang kuartal kedua 2020 yaitu Kredivo, Akulaku, Home
Credit, Kreditmu, Indodana, Shopee PayLater, dan Atome (Linuwih, 2022).

Dalam tahapannya PayLater memberikan limit awal sebesar Rp.750.000
yang nantinya dapat meningkat sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan limit
maksimal sebesar Rp.50.000.000. Metode cicilan yang ditawarkan mulai dar1 1-12
bulan sesuai pilihan peminjam dan bunga PayLater tergolong rendah yaitu antara
1%-2.95% dan denda hingga 5% tergantung jumlah pinjaman dan durasi pemin-
jaman (Sandra dan Fithrotunisa, 2023). Kemudahan yang ditawarkan fitur Pay-

Later sangat berguna apabila dipakai dengan bijak karena dapat memenuhi kebu-



tuhan sehari-hari, membantu dalam hal mengelola keuangan serta mempermudah
proses transaksi namun, pengguna PayLater juga perlu mengetahui kelebihan dan
Kekurangan fitur terlebih dahulu karena dapat menggangu kestabilan finansial dan
adanya risiko terhadap pola konsumsi yang tidak bertanggung jawab (Intan dan
Pramesti, 2023). Adanya fitur PayLater membuat sistem transaksi online men-
jadi semakin praktis (Ningsih dkk., 2023). Inovasi PayLater juga memberikan hal
menarik kepada pelanggan e-Commerce yang menyebabkan pelanggan dapat bersi-

fat impulse buying terhadap berbelanja online.

2.5 Perkembangan dan Tren pada e-Commerce

Perkembangan dan tren dalam perilaku konsumen di e-Commerce semakin
menarik perhatian seiring dengan meningkatnya penggunaan PayLater untuk berbe-
lanja. Menurut tren pertumbuhan e-Commerce, Indonesia merupakan salah satu
negara dengan e-Commerce terbesar di Asia, dengan banyaknya pengguna inter-
net di Indonesia, diperkirakan e-Commerce akan menjadi tumpuan ekonomi digital
Indonesia (Suhayati dkk., 2021). Pertumbuhan e-Commerce yang bergerak pesat
tentunya akan meningkatkan daya saing dalam bidang e-Commerce ini, melihat
banyaknya pesaing maka e-Commerce tentunya memerlukan strategi untuk men-
ciptakan suatu inovasi baru dari masa ke masa guna untuk menumbuhkan kepuasan
bagi para konsumennya (Larasati dan Hwihanus, 2023). Sistem pembayaran Pay-
Later yang menjadi solusi konsumen dalam berbelanja, kemudahan proses penggu-
naan PayLater dapat mendorong konsumen untuk membeli produk di tempat saat
itu juga yang mengarah kepada perilaku Impulsive Buying (Yasin dan Marsiska,
2023).

2.6 Bibliometric

Bibliometric berasal dari kata bibliography dan metrics, biblio memiliki
arti buku sedangkan metrics memiliki arti mengukur. Bibliometric adalah suatu
pengukuran atau suatu analisis yang menggunakan pendekatan matematika dan
statistika untuk mengukur atau menganalisis suatu buku, atau literatur tertentu
(Firmansyah dkk., 2021). Secara harfiah, Bibliometric adalah bidang 1lmu yang
mengukur atau menganalisis sejarah perkembangan literatur dengan menggunakan
teknik matematika dan statistik untuk mempelajari publikasi informasi.

Analisis Bibliometric yang tertera pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 dapat
digunakan untuk mempelajari jurnal, artikel, dan topik tertentu untuk periode ter-
tentu tidak hanya di bidang perpustakaan, tetapi juga di bidang ilmu pengetahuan
lainnya (Aulianto dkk., 2019). Ada empat manfaat menggunakan metode analisis

Bibliometric:
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1.  Mengeksplorasi tren dalam penelitian individu atau bidang studi.
Memberikan bukti untuk dampak penelitian pribadi atau bidang studi.
3. Menemukan bidang penelitian baru dan yang sedang berkembang, mengi-

dentifikasi kolaborator penelitian yang potensial.

4. Mengidentifikasi sumber-sumber yang sesuai untuk dipublikasikan (Par-
tama and Fahlefi, 2023).

ﬂ babliometrix

Q79 ©

biblioshiny: the shiny app for bibliometrix

Far an introduction and lve mamples, visit the bbamelis wedate

bibloghiny and bibliomatr are open-source and freely available for use, distributed undor the MIT boense
When they are used in a publcabon, wo ask that authors 1o cile the lolowing referonce.
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DUEDUS

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Kamil (2023)

Fitr1 dan Millanyanni
(2022)

Financial Ability and Impul-
sive Buying Behavior In On-
line PayLater Systems: Case
Study In marketplace

The Effect

Traits and Situational Fac-

of Customer

tors On Impulsive Buying In
The Pandemic Time (Case
Studv On Shopee User in

Greater Jakarta)

Penelitian in1 menguji, men-
ganalisis, serta mengukur
pengaruh perilaku impul-
sive buying terhadap sis-
tem online PayLater, hasil
dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa sistem on-
line PayLater pada markei-
place dipengaruhi oleh fi-
nancial abilty (kemampuan)
dan perilaku impulsive buy-
ing.

Penelitian 1im1 menganalisis
pengaruh  tiga  dimensi
karakteristik konsumen
dan empat dimensi faktor
situasional terhadap impul-
sive buying pada pengguna
Shopee di  Jabodetabek,
dengan menggunakan re-
grest linier berganda dan

melibatkan 397 responden.

Hasilnya menunjukkan
bahwa secara simultan
Impulsive Buying Tendency
(IBT), Shopping Enjoy-
ment  Tendency  (SET),
Materialism (MT). Persons
Situation (PS). Website
Quality (WQ), Motiva-

tional Activities by Retailer
(MAR). dan Product At-
tributes (PA) berpengaruh
terhadap impulsive buying.
Namun, secara parsial,
Website Quality (WQ) dan
(PA)

pengaruh

Product Attributes

tidak memiliki

signifikan.
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu (Tabel Lanjutan...)

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

= Fitriyah & Nadlifatin

(2024)
Alkadi dan
(2023)
Iswartyadi
(2023)

Abed

dkk

Behavior Factors of Inten-
tion To Use PayLater Ser-
vices, A Systematic Litera-

tiure Review

Consumer Acceptance

of Fintech APP Payment
Services: A Systematic Lit-
erature Review and Future

Research Agenda

How to Improve the Propen-

sity to Indebtedness of
Shopee  PavLater Gen-2
Users?

Penelitian 1in1  menganal-
isis 30 artikel dari jurnal
untuk
faktor

niat

terindeks  Scopus
mengidentifikasi
yang memengaruhi
pelanggan
PavLater

m-Commerce. Hasilnya me-

menggunakan
pada  aplikasi
nunjukkan 10 faktor utama
yaitu, behavior intention,
pengaruh sosial, kualitas
informasi, persepsi kemu-
dahan penggunaan, literasi
nilar  hedonis,
persepsi
kegunaan, kepercayaan, dan

keuangan,
persepsi  risiko,
kebiasaan.

Penelitian 1ni melakukan
tinjauan sistematis terhadap
84  artikel  peer-review
(2015-2023) terkait peneri-

maan layanan pembayaran

Financial Technology
(Fintech).

Hasilnya menunjukkan
empat Konstruk utama yang
signifikan terhadap niat
perilaku  yaitu  persepsi
kegunaan, kepercayaan,

persepsi kemudahan peng-
gunaan, dan sikap.
Penelitan 11 mengkaj

hubungan antara literasi
keuangan, materialisme, dan
compulsive buying terhadap
kecenderungan berutang

pada Shopee

pengguna
menun-

Gen-Z. Hasilnya

jukkan [literas1 Keuangan
tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan

berutang,
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu (Tabel Lanjutan...)

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Chairani (2024)

Tren Perilaku Impulsive
Buying pada platform
e-Commerce:  Studi Bib-

liometrik di Indonesia

namun memiliki dampak
negatif terhadap materi-
alisme dan  compulsive
buying Sementara itu, ma-
terialisme dan compulsive
buying berpengaruh positif
terhadap kecenderungan
berutang, serta materialisme
memengaruhi  compulsive
buying.

Penelitian ini  mengkaji
perilaku impulsive buying
pada platform e-Commerce
melalui studi bibliometrik
dengan data dari dimen-
sions.ai menggunakan kata
kunci “Impulse Buying in
Indonesia’. Data yang
diambil sebanyak 41,725
metadata dokumen dan
dianalisis menggunakan
VOSViewer. Temuan utama
menunjukkan:

(1) Karya Dberpengaruh
seperti Iyer (2019) dan
Amos (2014) tentang im-
pulse buying. (2) Indonesia
menduduki  posist  ke-
dua dalam jumlah publikasi,
dengan 13.40% dari1 67 sum-
ber. (3) Penulis dominan
seperti Hidayanto, Akram,
dan  Paul

kontribusi signifikan. (4)

memberikan

Organisasi di  Indonesia
berada di urutan kedua. (5)
Indonesia menghasilkan
dokumen terbanyak di

antara negara lainnya.

Analisis dari penelitian-penelitian sebelumnya yang tertera pada Tabel 2.1

menunjukkan bahwa penggunaan sistem PayLater secara signifikan mempengaruhi
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perilaku impulsive buying di kalangan konsumen e-Commerce. Penelitian oleh
Kamil (2023) menekankan bahwa kemampuan finansial konsumen berperan pent-
ing dalam menentukan seberapa besar pengaruh sistem PayLater terhadap impulsive
buying. Hal ini1 sejalan dengan temuan Fitriyah dan Nadlifatin (2024) yang menun-
jukkan bahwa karakteristik konsumen dan faktor situasional, seperti kualitas web-
site dan atribut produk, juga berkontribusi pada kecenderungan impulsive buying.
Dengan demikian, ada interaksi kompleks antara faktor internal (seperti kemam-
puan finansial dan karakteristik pribadi) dan faktor eksternal (seperti pengalaman
pengguna dan situasi pasar) yang memengaruhi keputusan impulsive buying.
Selain 1tu, penelitian oleh Iswariyadi dkk. (2023) menunjukkan bahwa lit-
erasi keuangan dapat berdampak negatif terhadap materialisme dan perilaku pem-
belian kompulsif, yang pada gilirannya memengaruhi kecenderungan berutang di
kalangan pengguna PayLater. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem
PayLater menawarkan kemudahan, penting bagi konsumen untuk memiliki pema-
haman yang baik tentang manajemen keuangan untuk menghindari konsekuensi
negatif dan impulsive buying. Tren 1m diperkuat oleh Saskia Chairani (2024)
yang melakukan studi Bibliometric dan menemukan bahwa Indonesia memiliki
banyak publikasi terkait impulsive buying di platform e-Commerce. Secara keselu-
ruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam
memahami perilaku konsumen di era digital, terutama dalam konteks penggunaan

teknologi pembayaran yang semakin berkembang.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian guna memperoleh data yang rele-
van. Dalam penelitian ini, tahapan metodologi disusun secara terstruktur untuk
mencapai tujuan penelitian. Adapun alur lengkap tahapan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

Perencanasan

l

Identifikasi Leyword

- Batzan Search within " All Fields"
- Batasan Tahun 2014 - 2024
- Batasan Jumal

- Batasan Bahasa "Englizh”
- Batasan Fmal Publikan
- Batasan Dokumen Open Akses

- Publikan Artike] Pertahun
- Rata.rata Kutipan Pertahun
v - Jumal Palmg Relevan

- Penulis Palmg Relevan

Mencan Data Scopus > _

Bibliometric dan Biblioshiny >

- Keywords vang paling Relevan
- Word Cloud

- Kolaboras: Negara

- Trend Topik

- Tematik Map (Thematic Map)
- Klaster Berdasarkan Tomk

- Klaster Berdasarkan Metode
K - Klaster Berdasarkan Tujuan

Tren Inpulstve Buying, £- Commerce, and Payiater. | 5| el I

- Klaster Berdasarkan Negara
- Klaster Berdasarkan Penulis dan Afihasi

- Klaster Berdasarkan Jumlah Sitan

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Perencanaan

Tahap perencanaan dalam penelitian dimulai dengan penetapan tema yang
merupakan gagasan sentral atau fokus yang akan menjadi landasan studi. Dalam
konteks penelitian ini tema yang diangkat adalah perilaku konsumen yang diten-
tukan berdasarkan relevansi dan kemampuan peneliti dalam menganalisis isu-isu ini
secara mendalam. Setelah tema ditetapkan langkah berikutnya adalah identifikasi
keyword yang akan digunakan untuk pengambilan data dari Database Scopus. Un-
tuk tujuan in1 peneliti melakukan kajian terhadap sejumlah jurnal dan artikel ilmiah

yang berkaitan dengan perilaku konsumen guna menentukan keyword yang tepat.



Berdasarkan hasil telah literatur tersebut peneliti memilih keyword yang mencakup
perilaku impulsive buying, e-Commerce dan PayLater yang diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan penelitian in1. Tujuan diam-
bilnya keyword 1ni yaitu perilaku konsumen menjadi krusial karena sistem informasi
dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam bisnis
dan pemasaran.

Namun, di dalam perilaku-perilaku konsumen yang muncul pada saat peng-
gunaan seperti, intention behavior, planned buying, dan financial behavior, berubah
kepada perilaku impulsive buying. Untuk kajian mengenai impulsive buying belum
banyak yang melakukan sehingga, penting bagi kita untuk melakukan kajian ten-
tang impulsive buying. Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian mengenai hubun-
gan antara perilaku impulsive buying, e-Commerce, dan PayLater masih terbatas
(Noer dkk., 2024).

3.2 Identifikasi Keyword

Identifikast keyword merupakan langkah yang dilakukan peneliti dalam
menemukan keyword yang akan digunakan. Identifikasi keyword dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai artikel dan jurnal terkait impulsive buying, e-Commerce,
and PayLater. Dalam analisis Bibliometric, penggunaan keyword memungkinkan
para peneliti untuk mengukur tren, kuantitas, dan dampak penelitian yang berkai-
tan dengan topik tertentu dengan lebih baik. Selain itu, keyword juga digunakan
untuk memfasilitasi pencarian dan pemahaman literatur ilmiah yang relevan dalam
suatu domain pengetahuan. Peneliti menggunakan operator logika boolean seperti
AND/OR dalam menentukan keyword (Syahid dan Mukminatien, 2021).

Penelitian in1 menggunakan keyword pencarian “Impulsive Buying”, “e-
Commerce”, dan “PayLater Payment Method” dengan Syntax pencarian: ALL
(“Impulsive Buying” OR “Impulse Buying” OR “Impulsive Purchase” OR
“Impulse Purchase” OR “Impulsive Shopping” OR “Impulse Shopping” OR
“Impulse Buying Behavior” OR “e-Impulse Buying” AND “e-Commerce” OR
“e-Commerce” OR “Electronic Commerce” OR “Online Commerce” OR “e-
Business” OR “Online Shopping” OR “Online Purchase” OR “Internet Shopping”
OR “e-Purchase” OR “Electronic Shopping” AND “PayLater” OR “PayLater In e-
Commerce” OR “e-PayLater” OR “PayLater’s” OR “Payment Method” OR *Pay-
late” OR “Payment Systems” OR “Buy Now Pay Later” OR “Pay-Later Payment”
OR “e-Wallet” OR “BNPL” OR “Digital Wallets” OR “Digital Payment” OR
“Buy-Now-Pay-Late” OR “Buy-Now-Pay-Later”) AND (LIMIT-TO (DOCTYPE,
“ar”)) AND (LIMIT-TO (PUBSTAGE, “final”)) AND (LIMIT-TO (SRCTYPE,”;}”))
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AND (LIMIT-TO (LANGUANGE, “English’)) keyword 1nilah yang nantinya digu-
nakan peneliti dalam mencari data di database Scopus mengenai topik tersebut.

Pencarian keyword dalam database Scopus dapat dilihat pada Gambar 3.2.
:;:L SCODUS 20 | Smprening deamery since 2008 O, Search Sources SciVal » @ 4 m @

Saved searches

8 Impulsive buying impulse buyin-neha 2024 lust final 162 results O Newresults 3 More
F ALL{"mpulsive buying” OR “impulse buying” OR “impulsive purchase® OR “impulse purchase” OR "Impulsive
shopping” OR “impulse shopping” OR “impulse buying behavior® OR "e-impulse buying® AND "e-commerce” OR
e commerce” OR “electronic commaerce”™ OR “online commerce™ OR “e-business”™ OR "online shopping”™ OR
"online purchase” OR "internet shopping™ OR "e-purchase” OR "electronic shopping” AND "paylater” OR
“paylater in e-commerce” OR "E-FPayiater” OR "paylater's” OR "payment methods™ OR “paylate” OR “payment
systems” OR “buy now pay later * OR “pay-later payment™ OR "e-wallet™ OR “"bnpl® OR "digital wallets™ OR
“digital payment” OR “buy-now-pay-iate” OR “buy-now-pay-later™) AND { LIMIT-TO ( DOCTYPE."ar" ) ) AND (
LIMIT-TO { PUBSTAGE “final” ) ) AND ( LIMIT-TO ( SRCTYPE.T" ) ) AND ( LIMIT-TO { LANGUAGE “English” ) )
AND ( LIMIT-TO { OA_"alI" ) )

Show less

Gambar 3.2. Pencarian Keyword di Database Scopus

3.3 Mencari Data Scopus

Penelitian mengenai impulsive buying dapat ditemukan dalam berbagai me-
dia publikasi ilmiah seperti jurnal, prosiding konferensi, dan buku. Media-media
ini memiliki kualitas yang bervariasi, salah satunya ditentukan oleh proses peer re-
view. Oleh karena itu, penelitian ini memilih Scopus sebagai sumber data karena
artikel 1lmiah yang terindeks di Scopus telah melewati proses penelaahan peer re-
view. Scopus membantu peneliti untuk menelusuri, menganalisis, dan memvisual-
1sasikan penelitian dengan lebih efektif. Berdasarkan informasi dar1 website Scopus
(www.scopus.com) yang diakses pada tanggal 05 Desember 2024, dan dihasilkan
sebanyak 162 dokumen yang sesuai dengan topik penelitian. Menurut (Saleh dkk.,
2016) Scopus adalah basis data terbesar di dunia yang memuat jutaan literatur
ilmiah yang telah diterbitkan selama beberapa dekade oleh penerbit Elsevier. Sco-
pus memfasilitasi peneliti dalam menelusuri, menganalisis, serta memvisualisas-
ikan suatu penelitian secara efisien (Chiu dkk., 2021). Namun,dari 567 dokumen
tersebut penelitian membatasi dengan beberapa ketentuan sehingga didapatkan data
sebanyak 162 dokumen.

3.3.1 Batasan Search Within ”All Fields”

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pencarian menggunakan opsi ~All
Fields™ di Database Scopus untuk memastikan bahwa data yang diperoleh rele-
van dengan tema yang diteliti, yaitu impulsive buying pada pengguna e-Commerce
yang memanfaatkan fitur PayLater. Penelitian oleh Maalej dan Kallel (2020)

menekankan pentingnya menggunakan sumber yang terverifikasi untuk mendukung
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analisis dalam penelitian.

3.3.2 Batasan Tahun 2014-2024
Menurut Maalej dan Kallel (2020) membatasi penerbitan artikel dari tahun
2014-2024 11 bertujuan untuk mendapatkan data penelitian yang sesuai dan ter-

baru.

3.3.3 Batasan Jurnal

Dalam melakukan pencarian data dalam Database Scopus peneliti juga
membatasi media publikasi atau menentukan tipe dokumen berupa artikel dan
source type journal. Tujuan peneliti membatasi tipe dokumen agar memperkecil

jangkauan.

3.3.4 Batasan Bahasa ”English”

Dalam penelitian ini, peneliti juga membatasi bahasa untuk memastikan
bahwa semua data yang diperoleh dalam Bahasa Inggris. Tujuan utama dari pem-
batasan 1n1 adalah untuk mendapatkan data yang konsisten dan tidak bercampur de-
ngan jurnal penelitian dalam bahasa lainnya. Misalnya, penelitian oleh Yunus dkk.
(2021) menunjukkan bahwa menggunakan Bahasa Inggris sebagai medium komu-
nikasi dapat memperbaiki kualitas informasi yang diterima, karena Bahasa Inggris

biasanya digunakan sebagai standar internasional dalam lingkup akademis.

3.3.5 Batasan Final Publikasi

Pada penelitian ini, peneliti hanya menyertakan artikel yang telah memi-
lik1 status publikasi final. Tujuan dar1 langkah in1 adalah untuk menjamin bahwa
dokumen yang digunakan telah melewati proses penyuntingan dan tinjauan sejawat
secara menyeluruh, sehingga memastikan mutu literatur i1lmiah yang digunakan
(Rowland, 2002). Artikel yang masih berstatus publikasi sementara, seperti in press
atau preprint, tidak disertakan guna menjaga validitas hasil analisis.

3.3.6 Batasan Dokumen Open Akses

Peneliti membatasi penggunaan dokumen pada artikel yang memiliki ak-
ses terbuka (open access). Tujuannya adalah untuk memudahkan proses pengam-
bilan data serta menjamin akses penuh terhadap artikel, sehingga peneliti dapat
melakukan analisis secara menyeluruh tanpa kendala (Carroll, 2011). Artikel yang
memerlukan langganan atau pembelian khusus tidak dimasukkan dalam lingkup

penelitian 1ni.
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3.4 Bibliometric dan Biblioshiny

Biblioshiny untuk Bibliometric mencakup perangkat lunak Java yang dikem-
bangkan oleh Massimo Aria dart Universitas Napoli Federico, Biblioshiny meng-
gabungkan fungsionalitas paket Bibliometric dengan kemudahan penggunaan apli-
kas1 web menggunakan lingkungan paket tersebut (Huang dkk., 2021). Hasil yang
ditemukan dari penggunaan Bibliometric mencakup kumpulan data seperti infor-
mas1 utama, produksi ilmiah tahunan, dan plot tiga bidang, pendekatan sciento-
metric in1 mengintegrasikan alat analisis Kinerja dan pemetaan dalam Bibliomet-
ric untuk mengevaluasi bidang penelitian, melakukan generalisasi dan visualisasi
subdomain konseptual, serta melacak perkembangan tematik pada topik peneli-
tian tertentu.(Rusliana dkk., 2022). Dalam menyusun penelitian dengan pendekatan
Bibliometric, terdapat tiga aspek utama yang harus dipenuhi, yakni pemetaan Bib-
liometric, interpretasi temuan Bibliometric, serta visualisasi dalam bentuk grafis
(Taqi dkk., 2021).

Pendekatan kuantitatif dalam analisis bibliografi mencakup analisis kuti-
pan, grafik kutipan, faktor dampak, angka hirsch, serta metrik alternatif (altmet-
ric). Namun, baik ukuran kualitatif maupun kuantitatif dimanfaatkan untuk menilai
tingkat produktivitas dan mutu dar1 karya yang sedang dianalisis. Penelitian se-
cara Scientomeric, Bibliometric, dan analisis tematik in1 dapat membantu peneliti
menghindari kekeliruan yang disebabkan oleh bias dalam kajian literatur maupun
dalam memahami tren penelitian terbaru (Dormezil dkk., 2019). Representasi vi-
sual dalam Bibliometric masih kurang mendapatkan sorotan, meskipun sejumlah
peneliti telah secara mendalam meneliti 1su-isu yang berkaitan dengan visualisasi
data tersebut (Antonio dkk., 2020). Potensi in1 muncul akibat keterbatasan data
dan metode yang tersedia, yang menyebabkan pemahaman di lapangan masih ter-
batas (contohnya, performa analisis dalam bidang pemetaan masih belum optimal)
(Syaifullah dan Nordin, 2024). Dengan demikian, penggunaan Bibliometric dan
Biblioshiny dalam penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai

dmamika literatur terkait impulsive buying dan fitur PayLater di e-Commerce.

3.4.1 Publikasi Artikel Pertahun

Publikasi artikel pertahun pada Bibliometric diperoleh berdasarkan data
yang di input dar1 data Scopus. Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui jum-
lah publikasi artikel pertahun dimulai dari 2014-2024 dan untuk mengetahui pada
tahun berapa publikasi artikel mengalami peningkatan. Data tersebut dapat divisu-
alisasikan dalam bentuk grafik atau lainnya, sehingga memungkinakan para peneliti

untutk mendapatakan wawasan tentang publikasi artikel pertahun (De dkk., 2018).
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3.4.2 Rata-rata Kutipan Pertahun

Analisis Bibliometric juga mampu menilai jumlah rata-rata kutipan per
tahun yang menunjukkan seberapa sering suatu artikel dijadikan rujukan oleh
peneliti lain dalam rentang waktu tertentu. Rata-rata kutipan per tahun mencer-
minkan data mean total citation per year yang berfungsi sebagai salah satu indikator
untuk mengukur seberapa sering sebuah artikel dikutip dalam kurun waktu tertentu.
Selain itu, data citable years merupakan aspek penting untuk menilai lamanya suatu

artikel tetap relevan dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan literatur
ilmiah (Yu dkk., 2017).

3.4.3 Jurnal Paling Relevan

Jurnal saat ini memainkan peran penting dalam menerbitkan artikel ilmiah,
peran jurnal tidak hanya berisi perkembangan terkini pengetahuan, namun seba-
gal sarana mengkomunikasikan temuan penelitian-penelitian terbaru, peran jurnal
dalam menyediakan data 1lmiah dianggap sebagai cara terbaik dalam penyebaran
pengetahuan (Watrianthos dkk., 2022). Data ilmiah yang disimpan dan dipub-
likasikan memungkinkan terbukanya akses bagi gagasan inovatif serta memberikan
peluang untuk pengembangan inovasi lebih lanjut (Al et al., 2021). Keterlibatan
jurnal ilmiah dalam menyumbangkan pengetahuan menjadikannya penting untuk
dilakukan evaluasi secara rutin. (Karishma dkk., 2021).

Hal ini menjadikan jurnal dapat dikategorikan ke dalam kelompok dan di
rangking menggunakan berbagai metrik. Pengaruh dan reputasi sebuah jurnal tidak
bisa ditentukan hanya dari satu aspek saja, seperti faktor dampak, karena terdapat
berbagai parameter lain yang turut berkontribusi (Palla dkk., 2015). Bibliometric
menyajikan jurnal paling relevan yang mengacu pada jurnal yang memiliki penga-
ruh dan tingkat produktivitas yang menonjol dalam suatu bidang atau topik peneli-

tran tertentu.

3.4.4 Penulis Paling Relevan

Analisis Bibliometric menampilkan hasil berdasarkan data dar1 Scopus
terkait penulis yang paling berpengaruh atau relevan. Dalam konteks ini, istilah
“"Penulis Paling Relevan™ mengacu pada penulis yang memiliki tingkat pengaruh
dan produktivitas yang tinggi dalam suatu bidang atau topik penelitian tertentu.
Penulis in1 umumnya memiliki pemahaman yang mendalam atau keahlian khusus
terkait topik yang menjadi fokus penelitiannya. Relevansi seorang penulis dapat
dinilai dar1 sejauh mana karya-karyanya memberikan kontribusi terhadap perkem-
bangan dalam bidang tersebut (Rodriguez dkk., 2020).
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3.4.5 Keyword Paling Relevan

Dalam Bibliometric, istilah “keywords yang Paling Relevan™ mengacu pada
keyword yang paling sering digunakan atau muncul dalam penelitian tertentu. Anal-
1818 Bibliometric terkait keyword relevan dapat memberikan pemahaman yang pent-
Ing mengenai perkembangan penelitian dalam suatu bidang atau topik tertentu. Se-
lain itu, analisis ini juga dapat membantu peneliti dalam mengidentifikasi topik-
topik yang paling menonjol dalam literatur ilmiah (Abdollahi dkk., 2021).

Sebagai contoh, ketika melakukan analisis Bibliometric pada bidang
teknologi informasi, keyword yang paling relevan kemungkin mencakup istilah
seperti Al, blockchain, 10T, big data, machine learning, dan cloud computing.
Tingginya frekuensi penggunaan keyword tersebut dapat dapat mencerminkan tren
penelitian yang tengah berkembang serta menunjukkan arah dan fokus utama

penelitian di masa mendatang. Oleh karena itu, analisis in1 menjadi alat yang

hermanfaat bagi peneliti dalam memahami arah evolusi penelitian dan menye-

suaikan strategi riset mereka dengan topik-topik yang sedang tren.

3.4.6 WordCLoud

WordCloud juga dikenal sebagai rag cloud, mengubah data teks menjadi
representasi visual dari kata-kata kunci, biasanya berupa kata tunggal, yang dita-
mpilkan dalam bentuk awan dengan ukuran dan warna mencerminkan nilai relat-
ifnya. Tujuan penggunaan WordCloud dalam penelitian ini adalah untuk mengiden-
tifikasi istilah-1stilah yang paling sering muncul yang menunjukkan bahwa sebagian
besar analisis difokuskan pada bidang tersebut (Patil dkk., 2023). WordCloud dalam
Bibliometric digunakan untuk merangkum dan memvisualisasikan judul, keyword,
atau kata-kata yang paling sering ditemukan dalam referensi, abstrak artikel ilmiah,
atau keyword penelitian. In1t memberikan gambaran cepat tentang topik-literatur
ilmiah atau analisis Bibliometric yang paling umum (Mulay dkk., 2020).

3.4.7 Kolaborasi Negara

Kolaborasi merupakan bentuk interaksi, kerja sama, atau kegiatan bersama
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan mencapai hasil yang positif
secara kolektit (Mutia dkk., 2023). Analisis in1 meliputi pengenalan negara-negara
yang kerap menjalin kerja sama, pengukuran intensitas kolaborasi, penelaahan pola
kerja sama dari waktu ke waktu, serta visualisasi jaringan kolaboratif. Analisis
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kerja sama penelitian di selu-
ruh dunia, menilai efek penelitian yang melibatkan kolaborasi internasional, dan
membantu proses pengambilan keputusan tentang kebijakan ilmiah dan penelitian
(Mustafa dkk., 2020).
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3.4.8 Tren Topik

Tren Topik dalam analisis Bibliometric merupakan proses untuk mengiden-
tifikasi dan memahami arah serta tema penelitian yang tengah berkembang dalam
literatur 1lmiah. Proses ini mencakup penerapan teknik visualisasi data seperti
grafik, garis waktu, atau heatmap untuk mengamati perubahan yang terjadi dari
waktu ke waktu (Biiyiikkidik, 2022). Analisis tren topik juga memungkinkan pen-
gelompokan publikasi ilmiah ke dalam sub-disiplin tertentu dan mengungkap riset
terbaru yang relevan (Sleeman dkk., 2021). Analisis tren topik bermanfaat untuk
menentukan arah riset, memahami perkembangan ilmu, dan mengidentifikasi pelu-

ang kolaborasi pada topik yang sedang tren.

3.5 Tren Impulsive Buying, e-Commerce, dan PayLater

Dengan kemajuan teknologi digital dan meningkatnya persaingan di pasar
online, topik impulsive buying, e-Commerce, dan pengguna PayLater terus menun-
jukkan pertumbuhan yang pesat (Omar dkk., 2021). Seiring bertambahnya jumlah
platform e-Commerce yang tersedia, konsumen memiliki lebih banyak alternatif,
sehingga perilaku berpindah layanan (impulsive buying) menjadi lebih lazim. Tren
tersebut dapat ditelusuri dan dianalisis menggunakan data dari platform seperti Sco-
pus dengan pendekatan Bibliometric (Bartol dan Mackiewicz, 2015).

Analisis Bibliometric terkait Impulsive buying, e-Commerce, dan pengguna
PayLater dapat divisualisasikan dalam bentuk peta tematik yang dikelompokkan
dalam beberapa klaster. Peta tematik in1 tidak hanya menunjukkan keterkaitan an-
tar topik, tetapi mempermudah peneliti dalam menemukan area yang masih minim
eksplorasi serta mengikuti perkembangan terbaru di bidang tersebut (Adams dkk.,
2015). Temuan dari peta tematik ini dapat menjadi acuan penting bagi peneliti
berikutnya dalam mendalami hubungan antara perilaku konsumen penggunaan plat-
form e-Commerce, serta dampaknya terhadap pengguna PayLater dalam dinamika

yang terus berkembang.

3.5.1 Peta Tematik (Thematic Map)

Peta tematik merupakan representasi visual yang berfungsi untuk mengenali
dan mengelompokkan topik-topik penelitian berdasarkan keterkaitan antar tema
yang terdapat dalam literatur (Cole, 2024). Peta in1i menunjukkan hubungan antar
berbagai topik atau kata kunci yang kerap muncul secara bersamaan dalam publikasi
ilmiah. Dengan menggunakan peta tematik, peneliti dapat melihat pola umum, tren,
dan fokus penelitian yang mendominasi suatu bidang. Peta tematik berfungsi se-
bagai alat yang ampuh untuk memvisualisasikan dan menganalisis pola, tren, dan

fokus penelitian dalam berbagai bidang.
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Peta tematik memberikan kemampuan bagi peneliti untuk mengenali se-
baran spasial dari berbagai variabel, sebagaimana dijelaskan dalam karya Pisati
mengenal pemetaan tematik (Pisati, 2004). Selain 1tu, metode CPCL dari
[bekwe-SanJuan menekankan bagaimana keterkaitan linguistik dapat dipetakan
guna menelusuri tren tematik dar1 waktu ke waktu, sehingga mengungkap perkem-
bangan topik penelitian (Fidelia, 1998). Terakhir, studi Duan tentang model bisnis
ekonomi berbagi menggambarkan bagaimana analisis tematik dapat mengungkap

tren yang muncul dan kesenjangan dalam penelitian (Duan, 2024).

3.5.2 Klaster Berdasarkan Topik

Peta tematik memberikan gambaran mengenai topik-topik yang disatukan
dalam bentuk klaster. Klaster berdasarkan topik mengelompokkan tema seperti
impulsive buying, e-Commerce, dan pengguna PayLater dalam satu kesatuan
berdasarkan kesamaan keyword dan fokus penelitian (Onan, 2019). Analisis ini
membantu peneliti dalam mengenali tren dan dinamika di bidang ini, khususnya
dalam memahami dampak perilaku konsumen yang berpindah layanan terhadap
penggunaan PayLater dalam e-Commerce. Hasil klaster in1 dapat menjadi pand-
uan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik-topik tersebut (Duan,
2024).

3.5.3 Klaster Berdasarkan Metode

Peta tematik memberikan gambaran mengenai topik-topik yang disatukan
dalam bentuk klaster. Metode penelitian yang diterapkan dalam berbagai studi ini
beragam, mencakup pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Analisis Bibliomet-
ric memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi metode yang paling umum di-
gunakan dalam studi mengenai e-Commerce, serta memahami efektivitas perilaku
impulsive buying dan pengguna PayLater Payment Method (Thangavel dan Chan-
dra, 2023).

3.5.4 Klaster Berdasarkan Tujuan

Analisis klaster berdasarkan tujuan penelitian memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menelaah pola umum dalam tujuan riset di suatu bidang. Melalui
pengelompokan studi berdasarkan sasaran penelitiannya, kita dapat mengenali tren
yang muncul, fokus prioritas, serta arah perkembangan penelitian dalam bidang
tersebut. Klaster ini juga dapat membantu melihat apakah tujuan yang sering
diteliti sudah terpenuhi, dan memberikan wawasan mengenai area yang masih
belum tersentuh atau memerlukan penelitian lebih lanjut. Di samping itu, anali-

sts ini dapat memperlihatkan variasi pendekatan yang digunakan untuk mencapai
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tujuan yang serupa, serta memberikan gambaran tentang evolusi fokus penelitian
dari waktu ke waktu (Gonzalez dkk., 2021).

3.5.5 Klaster Berdasarkan Variabel

Klaster berdasarkan variabel memungkinkan pengelompokan penelitian
ilmiah berdasarkan faktor-faktor utama atau variabel yang digunakan dalam studi
tersebut (Franceschet, 2009). Dengan melakukan analisis ini, peneliti dapat men-
emukan pola kemunculan variabel yang sering digunakan dan hubungannya satu
sama lain. Selain 1tu, klaster imm membantu dalam mengidentifikasi korelasi, perbe-
daan, dan tren dalam penggunaan variabel-variabel tertentu (Kriegel dkk., 2009).
Dengan demikian, hasil analisis klaster ini dapat berfungsi sebagai fondasi untuk
mengembangkan hipotesis baru dan memperdalam pemahaman tentang hubungan

antar variabel dalam penelitian mendatang.

3.5.6 Klaster Berdasarkan Kata Kunci

Analisis klaster berdasarkan keyword memungkinkan identifikasi tema-tema
utama yang sering muncul dalam penelitian terkait e-Commerce, impulsive buy-
ing, dan pengguna PayLater. Keyword yang sering digunakan mencerminkan tren
penelitian, topik yang menjadi perhatian utama, serta memberikan gambaran holis-
tik mengenai fokus utama dari topik penelitian dalam setiap artikel, sekaligus
mengidentifikasi potensi gap penelitian (Bozkurt dkk., 2015). Dengan meman-
faatkan perangkat lunak Bibliometric seperti VOSviewer atau Biblioshiny, peneliti
dapat memetakan hubungan antar keyword, membentuk klaster yang menggam-

narkan pola penelitian serta mengidentifikasi keyword strategis yang mendukung

bengembangan kajian lebih lanjut.

3.5.7 Klaster Berdasarkan Negara

Studi-studi tentang impulsive buying di e-Commerce sering kali dilakukan
di berbagai negara, dengan fokus pada perbedaan budaya dan perilaku kon-
sumen. Analisis Bibliometric membantu mengidentifikasi negara-negara yang pal-
ing banyak berkontribusi pada literatur ini, serta perbedaan signifikan dalam pola

perilaku konsumen di masing-masing negara (Salam dan Senin, 2022).

3.5.8 Klaster Berdasarkan Penulis Dan Afiliasi

Penulis dengan afiliasi akademis atau industri tertentu sering kali memiliki
fokus penelitian yang spesifik dalam bidang e-Commerce. Melalui analisis Biblio-
metric, peneliti dapat melacak kontribusi individu atau kelompok penulis terhadap

pengembangan teori dan praktik di bidang ini (Podsakoff dkk., 2008).
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3.5.9 Klater Berdasarkan Jumlah Sitasi

Jumlah sitasi menjadi indikator penting dari dampak suatu penelitian dalam
bidang e-Commerce dan impulsive buying pada pengguna PayLater. Dengan meng-
gunakan analisis Bibliometric, peneliti dapat mengidentifikasi artikel-artikel yang
paling banyak disitas1 dan relevansinya terhadap perkembangan teori tentang im-
pulsive buying (Khan dkk., 2021).
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, peneliti menyimpulkan hal-

hal berikut:

L

Penelitian 1in1 menggunakan pendekatan Bibliometric untuk memetakan

perkembangan studi mengenai impulsive buying dalam e-Commerce dengan
metode pembayaran PaylLater. Hasil analisis menunjukkan bahwa topik
ini mengalami tren yang dinamis dan berkembang dari 2014 hingga 2024,
dengan lonjakan publikasi yang signifikan pada 2020. Peningkatan terse-
but dipengaruhi oleh faktor seperti pandemi Covid-19 serta pergeseran ak-
tivitas belanja ke ranah e-Commerce dan pemasaran digital. Sejak 2018,
rata-rata kutipan per tahun mengalami kenaikan yang signifikan, dengan
puncaknya pada 2020 mencapai rata-rata 9,44 kutipan per tahun, mencer-
minkan relevansi dan inovasi dalam penelitian ini. China dan Indonesia
menjadi negara dengan kontribusi terbesar dalam penelitian terkait, diikuti
oleh kolaborasi antar negara yang semakin luas. Fokus penelitian telah
bergeser dari aspek fundamental seperti e-Commerce, pemasaran, Covid-19,
dan perilaku konsumsi menuju teknologi modern, termasuk aspek manusia
dan artikel. Pergeseran in1 menegaskan pentingnya pendekatan multidisiplin
yang mencakup psikologi, teknologi, dan keberlanjutan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku konsumen dalam
e-Commerce.

Tren masa depan impulsive buying pada e-Commerce terhadap Paylater
Payment Method dapat dianalisis melalul peta tematik (thematic map).
Dalam penelitian 1n1, peta tematik berhasil mengidentifikasi beberapa tema
dasar (basic themes), seperti Sustainability, Technology Acceptance Model
(TAM), dan Unified Theory of Acepptance and Use of Technology (UTAUT)
yang memerlukan pengembangan lebih lanjut serta eksplorasi mendalam,
perkembangan 1n1 perlu mempertimbangankan angka rank centrality dan
rank density untuk memastikan relevansi serta signifikansi dalam penelitian

ke depan.

5.2 Saran

.

Peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Disarankan untuk memasukkan artikel terbaru dari tahun 2025 dalam kajian



literatur guna memastikan penelitian mencerminkan tren serta perkemban-
gan terkini. Artikel terbaru dapat memberikan perspektif tambahan menge-
nai adopsi teknologi baru, perubahan perilaku konsumen, serta strategi ino-
vatif yang diterapkan dalam e-Commerce untuk meningkatkan penggunaan
metode pembayaran PayLater.

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas analisis dengan menam-

pahkan beberapa klaster pembahasan, seperti temuan penelitian, keter-

patasan artikel, atau implikasi praktis. Penambahan klaster ini akan mem-

pantu menyusun penelitian secara lebih terstruktur, komprehensif, dan

permanfaat bagi akademisi maupun praktisi.
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